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Abstract

This study aims to determine the suitability of Hajj savings products with wadiah
contracts based on Sharia Financial Accounting Standards (SAK) applied to PT
Bank Aceh Syariah whether they are in accordance with the accounting
treatment in them. This research is a type of descriptive qualitative research,
data collection techniques by means of interviews, observations, literature
studies. The results of this study indicate that PT Bank Aceh Syariah has
implemented a wadiah contract in accordance with Sharia Financial Accounting
Standards (SAK) for Hajj savings products.

Keywords: Hajj Savings PT Bank Aceh Syariah, Wadiah Contracts, Sharia
Financial Accounting Standards

AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian  produk  tabungan hajidengan akad wadiah berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK)  Syariahyang diterapkan pada PT Bank Aceh Syariah apakah telah sesuai denganperlakuan akuntansi didalamnya. Penelitian ini merupakan jenis penelitiankualitatif bersifat deskriptif, teknik pengumpulan data dengan carawawancara, observasi, studi pustaka. Hasil dari penelitian ini menunjukkanbahwa PT Bank Aceh Syariah telah menerapkan akad wadiah sesuai denganStandar Akuntansi Keuangan (SAK)  Syariah untuk produk tabungan haji.
Kata Kunci: Tabungan Haji PT Bank Aceh Syariah, Akad Wadiah, Standar

Akuntansi Keuangan (SAK)  Syariah
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PENDAHULUANPengelolaan keuangan haji secara otomatis menganut sistem ekonomiislam atau dengan menggunakan prinsip-prinsip pengelolaan islam. Prinsipatau asas dalam keuangan islam yang diterapkan dan pengelolaan keuanganhaji yang paling utama adalah bahwa semua tranksaksi tidak didasarkanpada praktik riba. Upaya untuk mendukung terlaksanakannya prinsip tanpariba adalah dengan pola pengelolaan keuangan haji dengan prinsip keuangansyariah.Pada awal tahun 2018,  ketua Badan Pengelola Keuangan Haji RepublikIndonesia (BPKH RI), Dr. Anggito Abimanyu telah secara resmimengumumkanbahwa hanya Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariahyang memenuhi syarat dan lolos seleksi ketentuan dan ketetapan yang dibuatoleh tim Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) akan dipilih sebagai BankPeneriama Setoran Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPS-BPIH).Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) telah membagi fungsi bankdalam pengelolaan dana haji menjadi enam, yaitu bank penerima, bankoperasional, bank likuiditas, bank penempatan, bank nilai manfaat dan bankmitra investasi. Bank Aceh Syariah terpilih untuk memenuhi tiga kriteriayaitu, yang pertama sebagai bank penerima yang diberi kewenanganmembuka rekening tabungan jamaah haji, menerima setoran awal dan lunasdan mendistribusikan virtual account. Kedua untuk tujuan optimalisasipenempatan keuangan haji di Tabungan Sahara iB. Ketiga ialah sebagai banklikuiditas Badan Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH) yang berfungsi untukpengelolaan dan penyediaan keuangan haji yang setara dengan kebutuhan 2kali Biaya Perjalanan Ibadah Haji (BPIH) dan cadangan pengembalian yangdisebabkan pembatalan porsi dan pengembalian setoran awal (Zainul, dkk,2019).Pengelolaan dana haji pada PT Bank Aceh Syariah menggunakan akad
wadiah yad dhamanah, yaitu dana titipan murni nasabah kepada bank,sehingga dana haji di Bank Aceh Syariah dapat disalurkan pada produktabungan sahara iB yang dapat menjamin biaya perjalan ibadah haji.Pengertian tabungan wadiah menurut Karim (2016:357), menyatakan bahwatabungan yang dijalankan berdasarkan akad wadiah, yakni titipan murniyang harus dijaga dan dikembalikan setiap saat sesuai dengan kehendakpemiliknya. Sebagai konsekuensinya, bank bertanggung jawab terhadapkeutuhan harta titipan tersebut, disisi lain keuntungan dan kerugian daripenyaluran dana atau pemanfaatan barang menjadi milik atau tanggunganbank, sedangkan nasabah penitip tidak dijanjikan imbalan dan tidak
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menanggung kerugian, namun demikian bank dimungkinkan memberikanbonus kepada pemilik harta sebagai insentif selama tidak diperjanjikandalam akad pembukaan rekening.Tabungan wadiah merupakan simpanan pihak lain yang hanya bisaditarik sesuai dengan kondisi tertentu yang disepakati. Jumlah danatabungan Wadiah yang berhasil dihimpun pada tahun 2020 sebesarRp176.932.780.629, meningkat 23,07% dibandingkan tahun 2019 sebesarRp143.766.109.763. Dana tersebut merupakan alokasi  dari beberapa produktabungan yang menggunakan akad wadiah salah satunya adalah produktabungan Sahara iB (Annual Report PT Bank Aceh Syariah, 2020:204).

Gambar 1.1 Nasabah Tabungan Haji Sahara iBDi tahun 2019-2020 jumlah nasabah jamaah haji yang membukatabungan haji mengalami peningkatan kembali, ini disebabkan karena telahdihapusnya pembiayaan dana talangan haji yang menyebabkan terjadinya
waiting list yang cukup lama, sehingga masyarakat banyak yang beralih padaproduk tabungan haji yang menggunakan akad wadiah yad dhamanah(titipan murni).Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sulaiman (2019), pencatatanakuntansi produk simpanan wadiah studi kasus bank muamalat cabangMakassar. Hasilnya Penerapan produk simpanan wadiah saat ini belumsepenuhnya sesuai dengan PSAK 101. Adanya perbedaan komponen denganPSAK 101, produk simpanan wadiah di Bank Muamalat mengenai objek akadyang digunakan saat ini hanya berupa uang, sedangkan di dalam  PSAK 101Entitas syariah, simpanan wadiah baik itu giro atau tabungan wadiah objek
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Gambar 1.1 Nasabah Tabungan Haji Sahara iBDi tahun 2019-2020 jumlah nasabah jamaah haji yang membukatabungan haji mengalami peningkatan kembali, ini disebabkan karena telahdihapusnya pembiayaan dana talangan haji yang menyebabkan terjadinya
waiting list yang cukup lama, sehingga masyarakat banyak yang beralih padaproduk tabungan haji yang menggunakan akad wadiah yad dhamanah(titipan murni).Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Sulaiman (2019), pencatatanakuntansi produk simpanan wadiah studi kasus bank muamalat cabangMakassar. Hasilnya Penerapan produk simpanan wadiah saat ini belumsepenuhnya sesuai dengan PSAK 101. Adanya perbedaan komponen denganPSAK 101, produk simpanan wadiah di Bank Muamalat mengenai objek akadyang digunakan saat ini hanya berupa uang, sedangkan di dalam  PSAK 101Entitas syariah, simpanan wadiah baik itu giro atau tabungan wadiah objek
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akad yang digunakan berupa Uang, Barang, Dokumen, dan Surat Berhargadan pemberian bonus pada simpanan wadiah sudah sesuai dengan PSAK 101entitas syariah yaitu kebijakan bank. Akan tetapi, pada hakekatnya bonustersebut merupakan riba yang diharamkan menurut hukum syara’.Berdasarkan fenomena diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukanpenelitian mengenai kesesuaian dana tabungan haji dengan akad wadiahberdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Syariah 2020. Ruang ligkuppenelitian adalah menganalisa keseuaian perlakuan akuntansi dana talanganhaji berdasarkan PSAK 101 entitas syariah dengan lokasi penelitian PT. BankAceh Syariah Kantor Cabang Lhokseumawe.
KAJIAN PUSTAKA

Tabungan HajiTeori Shari’ah Enterprise Theory(SET),berdasarkan metafora zakat padadasarnya memiliki karakter keseimbangan. Akuntansi syariah menyetujuipenggunaan konsep corporate social responsibility dalam islam yang terdiridari konsep zakat, konsep keadilan, konsep tanggung jawab dan konsepfalah. Kemudian konsep tersebut menjadi Shariah Enterprise Theory. Teori inijuga mengakui adanya pertanggungjawaban tidak hanya kepada pemilikperusahaan saja melainkan kepada stakeholder yang lebih luas seperti Allah,manusia, dan alam.Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Syariah menjadi pedoman bagitransaksi keuangan syariah, dimana dalam akuntansi syariah terdapatPernyataan Standar Akuntansi (PSAK) yang berlaku umum. Apriyanti (2018)menyatakan bahwa akuntansi berkaitan dengan pencatatan transaksikeuangan, pengakuan, penilaian, dan pengungkapan informasi dalam laporankeuangan. Sehingga akuntansi syariah dapat diartikan sebagai ilmu socialprofetik. Hal ini dikarenakan semua aturan yang berkaitan dengan akuntansisyariah didapatkan secara normatif dari perintah yang ada dalam Al-Quranyang digunakan sebagai arah praktik akuntansi dan pencatatan transaksikeuangan yang disesuaikan secara islam adalah pencatatan transaksi yangdilakukan oleh petugas pencatatan transaksi yang terbebas dari efek negativetransaksi keuangan yang memiliki konsep keadilan, kebenaran, danpertanggung jawaban.Namun untuk tabungan haji Pernyataan Standar Akuntansi (PSAK) yangmengaturnya adalah PSAK 59 dan PSAK 101. Hal ini dikarenakan PernyataanStandar Akuntansi (PSAK) tersebut membahas mengenai akad wadiah yang
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digunakan pada tabungan haji. Menurut Ghozali (2005:45) tabungan hajiadalah tabungan yang bersifat khusus yang diselenggarakan oleh bank.Tabungan haji berfungsi sebagai sarana penyimpanan uang dan membantunasabah dalam hal administrasi pendaftaran haji. Kementerian Agama tidaklagi menerima langsung setoran BPIH (Biaya Pelaksanaan Ibadah Haji) darimasyarakat melainkan melalui bank yang telah ditunjuk oleh pemerintah.Sehingga, hampir semua bank di Indonesia melayani simpanan dalam bentuktabungan haji, dikarenakan dapat mempermudah masyarakat dalampengelolaan biaya perjalanan ibadah haji, dan untuk melunasi BPIH (BiayaPelaksanaan Ibadah Haji) (Badri, 2012).
WadiahTabungan Haji pada Bank Aceh Kanca Lhokseumawe mengunakan akadwadiah. Wadiah adalah (aqad) atau kontrak antara dua pihak, yaitu antarapemilik barang dan kostodian dari barang terebut. Menurut Furwadhana(2010) wadiah adalah titipan nasabah yang harus dijaga dan dikembalikansetiap saat apabila nasabah yang bersangkutan menghendakinya. Penerimatitipan bertanggung jawab atas pengembalian dana/barang yang titipan.Menurut Sa’diyah (2019:14) wadiah adalah transaksi pemberian mandat dariseseorang yang menitipkan suatu benda kepada orang lain untuk dijagasebagaimana mestinya. Dalam bisnis modern wadiah berkaitan denganpenitipan modal pada perbankan baik berupa tabungan dan giro.Berdasarkan Fatwa DSN NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang ProdukPenghimpunan Dana Tabungan Wadiah, ketentuan umum tabungan wadiahadalah bersifat simpanan dimana simpanan dengan menggunakan konsepwadiah bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasar-kan kesepakatan,sehingga tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentukpemberian (‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank. Namun bilaterjadi resiko maka bank bertanggung jawab memberikan ganti rugi.Secara umum wadiah dapat dibagi menjadi dua jenis yaitu : Wadiah YadAmanah (Trustee Safe Custody) dan Wadiah Yad Dhamanah (Guarantee Safe
Custody). Wadiah Yad Amanah menurut (Sjahdeini, 2018:352) adalah Bankbertindak sebagai trustee dan menjaga barang tersebut. Bank tidakmenjamin pengembalian barang tersebut dalam hal barang tersebut hilangatau rusak karena pencurian, kebakaran, kebanjiran, atau musibah alamlainnya asalkan bank telah melakukan semua tindakan yang diperlukanuntuk mengamankan barang tersebut.Menurut Anshori (2018:82) Wadiah Yad Amanah adalah titipan(wadiah) dimana barang yang dititipkan sama sekali tidak boleh digunakan
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oleh pihak yang menerima titipan. Penerima titipan hanya memeilikikewajiban mengembalikan barang yang dititipkan pada saat diminta olehpihak yang menitipkan secara apa adanya, dan penerima titipan tidakbertanggung jawab terhadap resiko yang menimpa barang titipan. Dalamaplikasi perbankan syariah, produk yang dapat ditawarkan denganmenggunakan akad wadiah yad amanah adalah Save Deposit Box, sehinggabarang/aset yang dititipkan berupa sesuatu yang berharga seperti uang,barang, dokumen, surat berharga, atau barang berharga lainnya. AdapunSkema Akad Wadiah Yad Amanah adalah sbb:

Gambar 1. Skema Wadiah Yad AmanahKedua, Wadiah Yad Dhamanah (Guarantee Safe Custody) menurut(Sjahdeini, 2018:352) adalah Bank sebagai kostodian menjamin bahwabarang yang dititipkan itu tetap berada dalam penyimpanan kostodian.Dalam hal ini, bank sebagai kostodian mengganti barang yang dititipkan itukepada pemiliknya itu apabila barang tersebut hilang atau rusak.Berdasarkan perjanjian antara bank dan nasabah, nasabah memperkenankanbank untuk menggunakan barang yang dititipkan itu asalkan penggunaannyaharus sesuai dengan prinsip syariah dengan syarat bank harus menggantikeuntungan dan kerugian yang terjadi berkaitan dengan penggunaan barangtersebut dan keuntungan dan kerugian yang merupakan akibatpenggunaanitu menjadi milik dan tanggung jawab bank.Menurut Soemitra (2017) dalam pemberian jasa bank syariah, wadiahyad dhamanah digunakan oleh bank syariah untuk menghimpun ataumemobilisasi dana simpanan nasabah dalam bentuk rekening giro (current
account), rekening tabungan (saving account), dan rekening deposito
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(investment account atau time deposit account). Pihak penerima titipan dapatmemanfaatkan barang yang dititipkan, tetapi penerima titipan wajibmengembalikan barang yang dititipkan dalam keadaan utuh. Dan penerimatitipan diperbolehkan memberikan imbalan dalam bentuk bonus, namunbesarnya bonus tidak boleh diperjanjikan sebelumnya, akan tetapitergantung pada kebijakan bank syariah. Dalam aplikasi perbankan syariahakad wadiah yad dhamanah dapat diterapkan dalam produk penghimpunandana pihak ketiga antara lain giro dan tabungan. Adapun skema akad wadiahyad dhamanah adalah sebagai berikut:

Gambar 2.  Skema Wadiah Yad Dhamanah

Berdasarkan skema wadiah yad dhamanah diatas maka dapat dilihatbahwa nasabah menitipkan dananya di bank syariah dalam bentuk giromaupun tabungan dalam akad wadiah yad dhamanah. Dan Bank syariahmenempatkan dana nasabah atau menginvestasikan dana tersebut kepada
User of Fund untuk digunakan sebagai usaha (bisnis riil). Sehingga User of
Fund memperoleh pendapatan dan/atau keuntungan atas usaha yangdijalankan, dan User of Fund juga membayar return kepada bank syariah.
Return yang diberikan oleh User of Fundkepada bank syariah antara laindalam bentuk bagi hasil, margin keuntungan, dan pendapatan sewa,tergantung pada akad yang digunakan. Setelah menerima bagian keuntungandari User of Fund maka bank syariah akan membagi keuntungan kepadapenitip dalam bentuk bonus. Tetapi Bank syariah akan memberikan bonusapabila investasi yang disalurkan oleh bank syariah memperolehkeuntungan.
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Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 59 Perbankan SyariahPSAK 59 adalah pernyataan standar akuntansi keuangan yangmembahas  tentang akuntansi perbankan syariah, yang mana didalamnyamengatur pengakuan dan pengukuran wadiah. Berdasarkan karakteristik
pengakuan dan pengukuran wadiah, wadiah adalah titipan nasabah yangharus dijaga dan dikembalikan setiap saat apabila nasabah yangbersangkutan menghendaki, dan bank bertanggung jawab atas pengembaliantitipan. Wadiah dibagi atas wadiah yad-dhamanah dan wadiah yad-amanah.Penerima titipan dalam transaksi wadiah dapat meminta ujrah(imbalan) atas penitipan barang/uang tersebut dan memberikan bonuskepada penitip dari hasil pemanfaatan barang/uang titipan (wadiah yad-
dhamanah) namun tidak boleh diperjanjikan sebelumnya dan besarnyabergantung pada kebijakan penerima titipan. Ada beberapa ketentuan untuk
pengakuan dan pengukuran dana haji dengan akad wadiah yang diaturdidalam PSAK 59 yakni dana wadiah diakuai sebesar jumlah dana yangdititipkan pada saat terjadinya transaksi serta penerimaan yang diperolehatas pengelolaan dana titipan diakui sebagai pendapatan bank dan bukanmerupakan unsur keuntungan yang harus dibagikan.
Pernyataan standar akuntansi keuangan (PSAK) 101 Penyajian Laporan
SyariahPSAK 101 adalah standar akuntansi yang digunakan sebagai pedomanakuntan dalam penyusunan dan penyajian pelaporan keuangan syariah diIndonesia. Pernyataan ini bertujuan untuk menetapkan dasar penyajianlaporan keuangan bertujuan umum untuk entitas syariah yang selanjutnyadisebut laporan keuangan, supaya dapat dibandingkan dengan laporankeuangan periode sebelumnya maupun dengan laporan keuangan entitassyariah lain.Penyajian dan pengungkapan Laporan keuangan adalah suatupenyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatuentitas syariah. Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikaninformasi mengenai posisi keuangan, kinerja keungan, dan arus kas entitassyariah yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangandalam membuat keputusan ekonomik. Laporan keungan juga menunjukkanhasil pertanggung jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yangdipercayakan kepada mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut,laporan keungan menyajikan informasi mengenai entitas syariah yang
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meliputi : aset, liabilitas, dana syirkah temporer, ekuitas, pendapatan danbeban termasuk keuntungan dan kerugian, kontribusi dari dan distribusikepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik, arus kas, dana zakat,dan dana kebajikan. Dalam paragraf 10 PSAK 101 mengatur tentangkomponen-komponen laporan keuangan entitas syariah yang wajib disajikansebagai standar penyajian.Entitas syariah menyajikan seluruh komponen laporan keuanganlengkap dengan tingkat keutamaan yang sama. Menurut Ikhsan (2017)laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan, kinerjakeuangan, dan arus kas entitas syariah. Penyajian yang wajar mensyaratkanpenyajian secara jujur dampak dari transaksi, peristiwa dan kondisi lainsesuai dengan definisi dan kriteria pengakuan asset, liabilitas, dana syirkahtemporer, ekuitas, penghasilan, dan beban yang diatur dalam Kerangka DasarPenyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan Syariah. Entitas syariah yanglaporan keuangannya telah patuh terhadap SAK membuat pernyataan secaraeksplisit dan tanpa terkecuali tentang kepatuhan terhadap SAK dalamcatatan atas laporan keuangan. Dana wadiah yad-dhamanah disajikansebagai liabilitas.
METODEJenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ialah penelitiankualitatif dan bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif merupakan riset yangbersifat deskriptif dan cenderung menggunakan analisis dengan pendekataninduktif dan penelitian deskriptif adalah sebuah penelitian yangmendeskripsikan suatau gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saatsekarang  (Noor, 2016:34).Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif peneliti dapatmendeskripsikan subtansi yang terkandung dalam standar akuntansikeuangan syariah yang dijalankan sebagai parameter atau alat ukur dalammenilai tingkat kesesuaian produk tabungan haji dengan akad wadiahberdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK)  Syariah pada PT Bank AcehSyariah.Jenis data dalam penelitian ini adalah jenis data primer dan jenis datasekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernyayaitu dengan cara wawancara atau interview terhadap bagian operasionalbank dan bagian keuangannya untuk mengatahui kebijakan yang digunakanpada PT. Bank Aceh Syariah terhadap tabungan haji, dan melakukanobservasi dengan mengumpulkan brosur-brosur tentang produk tabungan
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haji agar dapat melihat dokumentasi atas pengakuan, pengukuran,pengungkapan, dan penyajian atas produk tabungan haji dengan akadwadiah berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) Syariah. Sedangkandata sekunder data yang diperoleh dari laporan keuangan yang berupalaporan posisi keuangan (neraca) periode tahun 2020 pada  PT Bank AcehSyariah yang di publish pada www.ojk.go.id, dan juga data yang diambil darireferensi yang medukung penelitian dengan jenis data sekunder.Adapun beberapa tahap analisis data dalam penelitian ini adalah (1)Menganalisa sistem pengelolaan dana haji dari Bank sampai di KementerianAgama. (2) Membandingkan perlakuan akuntansi pada PT Bank Aceh Syariahdengan PSAK 59 dan PSAK 101 yang ada pada Standar Akuntansi Keuangan(SAK) Syariah. (3) Menganalisis kesesuaian produk tabungan haji denganakad wadiah yad dhamanah berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (SAK)Syariah.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Mekanisme Tabungan Haji Pada PT. Bank Aceh SyariahPT Bank Aceh Syariah memiliki  laporan keuangan yang berupa, laporanposisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain,laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, laporan sumber danpenyaluran dana zakat,  laporan sumber dan penggunaan dana kebajikan dancatatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan tersebut merupakanlaporan keuangan yang mencerminkan kegiatan komersial bank sesuaidengan prinsip syariah.Dasar penyajian laporan keuangan disajikan sesuai dengan StandarAkuntansi Keuangan (SAK) Syariah dan PSAK lain selama tidak bertentangandengan prinsip syariah dan Pedoman Akuntansi Perbankan SyariahIndonesia (PAPSI). Khusus untuk simpanan yang merupakan titipan pihaklain seperti produk tabungan haji disajikan pada laporan posisi keuangan(neraca), dikarenakan produk tabungan haji menggunakan prinsip Wadiahyad-dhamanah.Simpanan atau penghimpunan dana tabungan haji pada PT Bank AcehSyariah termasuk dalam tabungan wadiah, sehingga setiap ketentuannyamengikuti akad wadiah. Dan tabungan yang digunakan dalam pengelolaandana haji pada PT Bank Aceh Syariah adalah tabungan Sahara iB. Dalammelakukan usahanya, PT Bank Aceh Syariah selain berpedoman pada SAK
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syariah juga memperhatikan Fatwa DSN NO: 02/DSN-MUI/IV/2000 tentangProduk Penghimpunan Dana Tabungan Wadiah.Tabungan haji pada PT Bank Aceh Syariah adalah tabungan yangdikhususkan bagi umat muslim untuk memenuhi biaya perjalanan ibadahhaji dan umrah yang dikelola berdasarkan prinsip syariah denganakad Wadiah Yad Dhamanah, yaitu dana titipan murni nasabah kepada bank.PT Bank Aceh Syariah tidak mengeluarkan bentuk produk tabungan hajipilihan seperti haji khusus dan haji reguler, PT Bank Aceh Syariah hanyamengeluarkan produk tabungan haji biasa atau haji reguler, hal inidikarenakan untuk pilihan produk tabungan haji khusus dan haji regulerlebih kepada travel.Pengelolaan dana haji dimulai dari calon jamaah haji menyetorkan danasetoran awal hajinya kepada pihak Bank Aceh Syariah dengan menggunakanakad wadiah yad dhamanah, dengan jumlah yang telah ditetapkan. Dana hajitersebut dikelola oleh pihak Bank Aceh Syariah hingga dana calon parajamaah haji per individu mencukupi jumlah setoran awal, dan apabila danatelah mencukupi untuk pembayaran biaya haji, maka bank membantu untukmendaftarkannya.Bagi nasabah dengan saldo minimum Rp25.000.000 aksan dihubungipetugas bank untuk mengisi formulir Surat Pendaftaran Pergi Haji (SPPH) diKementrian Agama, kemudian formulir dibawa kembali ke bank untukdidaftarkan melalui Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu(SISKOHAT) agar mendapatkan porsi haji. Pendaftaran akan dilakukan olehpihak bank dengan cara memindahbukukan dana nasabah ke rekeningKementerian Agama yang ada di PT. Bank Aceh Syariah dan nasabah akanmemperoleh nomor porsi haji. Dana haji yang diperoleh oleh Bank AcehSyariah dikelola dengan menggunakan akad wadiah yad dhamanah dimanaartinya Bank Aceh Syariah dapat memanfaatkan dana tersebut dengan seizinnasabah dan menjamin untuk mengembalikan dana tersebut secara utuhsetiap saat jika nasabah menghendakinya. Hasil yang diperoleh daripengelolaan dana haji menjadi hak penerima titipan (Bank Aceh). Artinyapada akad ini tidak ada imbalan yang disyaratkan kecuali dalam bentukpemberian yang bersifat sukarela dari pihak bank kepada jamaah haji. PTBank Aceh Syariah membatasi jumlah setoran awal untuk  tabungan haji danuntuk  setoran selanjutnya  tidak  dibatasi  jumlahnya. Akan  tetapi,  setorantabungan dilaksanakan secara periodik.
Pengakuan dan Pengukuran PSAK 59
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Untuk melihat kesesuaian dalam pengelolaan dana tabungan haji, makadibutuhkan perlakuan akuntansi yang meliputi pengakuan, pengukuran,penyajian dan pengungkapan. Namun setelah terjadinya revisi tentangpenyusunan standar akuntansi keuangan syariah, PSAK 59 hanya mengaturtentang pengakuan dan pengukuran. Pengakuan adalah proses pembentukansuatu pos yang memenuhi dafinisi unsur serta kriteria pengakuan yangdikemukakan dalam laporan keuangan atau laporan laba rugi danpenghasilan komprehensif lain. Pengukuran adalah proses penetapan jumlahuang untuk mengakui dan memasukkan setiap unsur laporan keuangandalam laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi serta penghasilankomprehensif lain.Untuk transaksi penyetoran tabungan haji oleh PT. Bank Aceh Syariah(BAS) diakui sebagai liabilitas posisinya pada dana simpanan wadiah denganmelakukan penjurnalan yang diukur sebesar nilai yang dititipkan. Ketika PTBank Aceh Syariah menerima dana tabungan haji dari nasabah, maka kas PTBank Aceh Syariah akan bertambah di debit dan tabungan nasabah akanbertambah juga di kredit. Karena dana tabungan haji yang diterimamenggunakan akad wadiah sehingga temasuk dalam kategori tabunganwadiah, dan di catat sebagai tabungan haji wadiah. Berdasarkan PSAK 59pada paragraf 137 dijelaskan bahwa dana wadiah diakuai sebesar jumlahdana yang dititipkan pada saat terjadinya transaksi serta penerimaan yangdiperoleh atas pengelolaan dana titipan diakui sebagai pendapatan bank danbukan merupakan unsur keuntungan yang harus dibagikan.Untuk Penyaluran dana haji, Pembiayaan akan bertambah di debit dankas akan berkurang di kredit. Jadi, ketika  BAS menerima dana tabungan hajimaka akan masuk di akun kas. Kemudian ketika BAS menyalurkannyasebagai pembiayaan, maka BAS akan mengeluarkan kas dan mencatatnya dikredit. PT Bank Aceh Syariah  tidak meminta imbalan (ujrah) kepada nasabahatas pengelolaan dana tabungan haji, dana tabungan haji yang dititipkan olehnasabah kepada pihak bank untuk dikelola dapat dimanfaatkan dalampembiayaan lainnya, sehingga bank memiliki tanggung jawab penuhterhadap dana nasabah yang dititipkan, dan keuntungan yang didapat darihasil pengelolaan dana tabungan haji tersebut sepenuhnya menjadi hakpenerima titiipan, untuk pemberian bonus kepada nasabah, pihak  PT BankAceh Sayariah belum pernah memberikannya, sehingga belum pernah adapencatatan tentang bonus. Dari hasil penjelasan diatas, maka dapatdisimpulkan bahwa pengakuan dan pegukuran akad wadiah pada produktabungan haji PT Bank Aceh Syariah telah sesuai dengan  Standar AkuntansiKeuangan (SAK) Syariah 2020. Berikut adalah tabel perbandingan kesesuaian
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perlakuan dan pengukuran produk tabungan haji yang diterapkan oleh PTBank Aceh Syariah dengan PSAK 59 pada Tabel. 1 berikut ini:
Tabel. 1 Kesesuaian Perlakuan Akuntansi Pengakuan dan Pengukuran

Berdasarkan PSAK No. 59

Perlakuan
Akuntansi

Ketentuan dalam
PSAK No 59

Penerapan
pada

PT Bank Aceh
Syariah

Keterangan

Sesuai Belum
SesuaiPengakuandanpengukuran

Dana wadiah diakuisebesar jumlah danayang dititipkan padasaat terjadinyatransaksi.
Tabunganwadiahdinyatakansebesar nilaisimpananpemegangtabungan diBank.

√

Penerimaan yangdiperoleh ataspengelolaan danatitipan diakuisebagai pendapatanbank dan bukanmerupakan unsurkeuntungan yangharus dibagikan.

PT Bank AcehSyariahmengakuipenerimaanyang diperolehdari hasilpengelolaandana haji sebagaipendapatanbank.

√

Penerima titipandalam transaksiwadiah dapatmeminta ujrah(imbalan) ataspenitipanbarang/uangtersebut.

PT Bank AcehSyariah tidakmeminta ujrah(imbalan) ataspenitipan danatabungan haji.
√
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Penerima titipandalam transaksiwadiah dapatMemberikan bonuskepada penitip darihasil pemanfaatanbarang/uang titipan(wadiah yad-
dhamanah) namuntidak bolehdiperjanjikansebelumnya danbesarnya bergantungpada kebijakanpenerima titipan.

Pihak Bank AcehSyariah belumpernahmemberikanbonus apapunkepada nasabahyang membukatabungan hajiSahara iB.

√

Akad wadiah diabagimenjadi dua yaituwadiah yaddhamanah danwadiah yad amanah
PT Bank AcehSyariah hanyamenggunakanakad wadiah yaddhamanah

√
Objek akad wadiahberupa barang danuang. Objek akadwadiah pada PTBank AcehSyariah berupauang.

√
Sumber : Wawancara dan Analisa (2021)

Penyajian dan Pengungkapan PSAK 101Penyajian laporan keuangan bertujuan untuk dapat membandingkanantara laporan keuangan sebelumnya maupun dengan laporan keuanganentitas syariah lain. setelah terjadinya perubahan tentang Standar AkuntansiKeuangan (SAK) Syariah yang mengatur mengenai perlakuan akuntansi,PSAK 10 hanya mengatur tentang perlakuan akuntansi penyajian danpengungkapan. Penyajian adalah suatu gambaran tentang suatu informasitransaksi dan peristiwa yang harus disajikan secara wajar. Pengungkapanadalah suatu penjelasan yang diangganp relevan dengan caramengungkapkan resiko yang terjadi dalam suatu penyajian laporankeuangan.



NUR AFNI YUNITA1, MUHAMMAD YUSRA2, ARLIANSYAH3, UTARI ORIJAYANTI4 :
ANALISIS KESESUAIAN PRODUK TABUNGAN HAJI DENGAN AKAD WADIAH
BERDASARKAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (SAK) SYARIAH 2020 STUDI
KASUS PADA PT BANK ACEH SYARIAH

Volume 5, No. 1 Tahun 2022| 135

PT Bank Aceh Syariah menyajikan dana tabungan haji ke  dalam akuntabungan wadiah sebesar nilai tercatatnya. Penyajian ini dilakukan karenadana tabungan haji masuk dalam kategori dana simpanan wadiah padalaporan posisi keuangan (neraca).Dasar penyajian laporan keuangan PT BankAceh Syariah sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)101, "Penyajian Laporan Keuangan Syariah"yang berlaku efektif dalam tahun2020. Laporan keuangan disajikan berdasarkan konsep biaya historis dankonsep akrual. Kesesuaian penyajian PT. Bank aceh Syariah dapat dilihatpada Tabel. 2 berikut ini:
Tabel 2.  Kesesuaian Perlakuan Akuntansi Penyajian dan

Pengungkapan
Berdasarkan PSAK No. 101

Perlakuan
Akuntansi

Ketentuan dalam
PSAK 101

Penerapan pada
PT Bank Aceh

Syariah

Keterangan
Sesua

i
Belum
SesuaiPenyajian Laporan keuanganyang lengkapterdiri darikomponen berikutini :1. Laporan posisikeuangan padaakhir periode;2. Laporan laba rugidan penghasilankomprehensif lainselama periode;3. Laporanperubahanekuitas selamaperiode;4. Laporan arus kasselama periode;5. Laporan sumberdan penyalurandana zakatselama periode;

Memuat secaralengkap unsur-unsur laporankeuangan:1. Laporan posisikeuangan ;2. Laporan laba rugidan penghasilankomprehensiflain;3. Laporanperubahanekuitas;4. Laporan arus kas;5. Laporan sumberdan penyalurandana zakat;6. Laporan sumberdan penggunaandana kebajikan;7. Catatan ataslaporan

√
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6. Laporan sumberdan penggunaandana kebajikanselama periode;7. Catatan ataslaporankeuangan, berisiringkasankebijakanakuntansi pentingdan informasipenjelasan lain;8. Informasikomparatifmengenai periodesebelumnyasebagaimanaditentukan dalamparagraph 37 dan389. Laporan posisikeuangan padaawal periodeterdekatsebelumnya yangdisajikan ketikaentitas syariahmenerapkansuatu kebijakanakuntansi secararetrospektif ataumembuatpenyajiankembali poslaporankeuangan, atauketika entitassyariahmereklasifikasi

keuangan;8. Informasikomparatifmengenaiperiodesebelumnya; dan9. Laporan posisikeuangan padaawal periodesebelumnyaketika entitasmenerapkansuatu kebijakanakuntansi secararetrospektif ataumembuatpenyajiankembali posposlaporankeuangan, atauketika entitasmereklasifikasipos-pos dalamlaporankeuangannya(jika relevan).
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pos pada laporankeuangannya
Dasar pengukuranyang lazimdigunakan dalamentitas syariahdalam penyusunanlaporan keuanganadalah biayahistoris.

Laporan keuangandisajikanberdasarkankonsepbiaya historis dankonsep akrual.
√

entitas syariahyang laporankeuangannya telahpatuh terhadapSAK membuatpertanyaan secaraeksplisit dan tanpaterkecuali tentangkepatuhanterhadap SAKdalam catatan ataslaporan keuangan

PT Bank AcehSyariah telahmembuatpernyataan secaraeksplisit bahwatelah patuhterhadap SAKsyariah dan SAKumum

√

pengungkapan Entitas syariahmengungkapkandalam ringkasankebijakanakuntansisignifikan :1. Dasarpengukuran yangdigunakan dalammenyusunkanlaporankeuangan; dan2. Kebijakanakuntansi lainyang diterapkan

Dalam menyusunlaporan keuanganPT Bank AcehSyariahmenginformasikankepada penggunalaporan keuanganmengenai dasarpengukuran, danjugamengungkapkankebijakanakuntansi lain yangdi terapkan.
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yang relevanuntuk memahamilaporan keuangan
Sumber : Wawancara dan Analisa (2021)Dari analisis diatas, dapat dilihat bahwa perlakuan akuntansi padapengelolaan produk tabungan haji pada PT Bank Aceh Syariah berdasarkanSAK syariah sudah sesuai dengan PSAK 101 yaitu pada cara penyajianproduk simpanan wadiah terutama komponen dalam penyajian dalamlaporan keuangan, dan untuk pengakuan dan pengukuran tabungan wadiahtelah sesuai dengan PSAK 59, namun ada beberapa ketentuan yang belumsepenuhnya diterapkan. Dan dari hasil penelitian ini, peneliti jugamenemukan bahwasannya PT Bank Aceh Syariah baru menerapkan secaraefektif  SAK Syariah pada tahun 2020 sampai sekarang, sehingga setiapkomponen laporan laporan keuangan pada PT Bank Aceh Syariah sesuaidengan PSAK 101, terutama pada produk simpanan wadiah
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